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GAMBARAN RESPONSE TIME PERAWAT
DI IGD RSUD DR. TJIITROWARDOJO
PURWOREJO

Atas
Sopiyadi”, Anggi Napida Anggraini? Lia Endriyani®

ABSTRAK
Latar Belakang : Penanganan gawat darurat ada filosofinya yaitu Time Savin&/ESaving.

Artinya seluruh tindakan yang dilakukan pada saat kondisi gawat darurat haruslah ®gnar-benar
efektif dan efisien.Cepat atau lambatnya respon time awat dalam me n tindakan
medis terhadap pasien mempengaruhi keselamatan pagien. on time adal2g hal yang dapat
menentukan keluasan rusaknya organ-organ dalam.Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang
diberikan kepada pasien yang datang ke IGD m an s ng sesuai dengan
kompetensi dan kemampuan sehingga dapat megiamirgsuatu pena an gawat darurat.
Tujuan : Mengetahu gambaran response fm at SUD Dr. Tjitrowardojo
Purworejo Tahun 2017.
Metode penelitian : Jenis penelitian deskrip@f Sampel pelglitight sebanyak 20 orang diambil
menggunakan teknik total sampling. ‘@’ i time menggunakan lembar
observasi dan pengukuran respfinse Gime mengguiiakan stop watch. Analisis data
menggunakan analisis persentas

Hasil penelitian :Response tifie wat selgiru 100% tepat waktu dengan rerata 1,05

menit, tercepat 0,59menit® ama 1,27 menit.
Kata Kunci Gambarano Tim@ at IGD

§



DESCRIPTION OF RESPON TIME OF NURSES IN EMERGENCY ROOM
IN RSUD DR. TIITROWARDOJO PURWOREJO

ABSTRACT

Background: the philosophy of emergency handling is Time Saving it's Live-S

ing. This

means that the entire action undertaken at the time of emergency condition mu ruly

effective and efficient. Fast or slow response time nurses in providing medicg{ acti
patients affect patient's safety. Response time is the tool that can determine

Emergency room requires standard according to nurse

toward
extent of

ompetencies aigd capabilities to

damage to the organs within. Speed and accuracy of the help given to patie@come to the

ensure an emergency handling.

Goals: to know the description of response time of

RSUD Dr. Tjitrowardojo Purworejo.

Research methods: a descriptive study types
people taken by total sampling technique. Reffiev

while measurement of response time was
and percentage.

Results of research: Response tim

minute was 1.05, the fastest was 0@ S
Keyword: Description, Respons@
LATAR BELAKANG 0

pelayanan vya

segera, yaituss
mencegah '

Pelayanan pasien gawat
(time saving is

peranan yang sangatS i
life saving) bahwa dalah nyawa. Salah

satu indica mutu pelayanan berupa
response, aktu tanggap), di mana
merupakan ikator proses untuk mencapai
indicator yaitu kelangsungan hidup (1).

Cepat atau lambatnya response time
perawat dalam memberikan tindakan medis
terhadap pasien mempengaruhi keselamatan

pasien.Response time adalah hal yang dapat

in Emergency Room in

using observation sheet
a analysis used frequency

and the lonGest was 1.27 minutes.

emergeyCy parses

at darura@w menentukan keluasan rusaknya organ-organ

dalam.Kecepatan dan ketepatan pertolongan
yang diberikan kepada pasien yang datang ke
IGD memerlukan standar yang sesuai dengan
kompetensi dan kemampuan sehingga dapat
menjamin suatu penanganan gawat darurat.
Menteri kesehatan pada tahun 2009 telah
menetapkan salah satu prinsip umum tentang
penanganan pasien gawat darurat yang harus
ditangani paling lama 5 menit setelah sampai
di IGD (2).

Menurut Haryatun dalam Surtiningsih
(2015)
memegang peranan yang sangat penting

pelayanan pasien gawat darurat

(time saving is live saving) bahwa waktu



adalah nyawa. Menurut peneliti, dengan
mengemban tanggung jawab yang besar
membuat perawat IGD memiliki beban kerja
yang berat. Hal ini dapat disebabkan perawat
IGD harus mampu menerima dan merawat
pasien sebanyak apapun dan separah
apapun selama 1 x 24 jam setiap harinya.
Apabila beban kerja yang sudah cukup berat
tersebut ditambah waktu kerja yang harus
ditanggung oleh perawat melebihi kapasitas
kerja karena jumlah perawat yang kurang
memadai atau tidak sebanding dengan
banyaknya pasien yang datang maka akan
berdampak

pada produktivitas p
r

termasuk waktu tanggap perawat hayap

penghitungan kebutuhan jumlah tenaga
perawat IGD berdasarkan rumus dari Depkes
(2002), kebutuhan jumlah perawat di IGD
RSUD Dr. Tijitrowardojo Purworejo adalah 38

perawat (4).

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian deskriptif an lokasi

IGD RSUD ?ﬁitrowardojo
lasi adalah $emua perawat

ng IGD RSUD Dr.
k 20 orang. Variabal

penelitia

Purw

adalah variabel tunggal
Ime perawat di IGD RSUD

jo Purworejo yang sudah

bekerja Kginimal 1 tahun, pendidikan minimal
pasien. .
3. Instrumen vyang digunakan dalam
Berdasarkan studi pe yang . . .
englitian lembar observasi untuik
dilakukan penulis pada tanggal pril 20 ) .
emperoleh data response time.Data primer
didapatkan data jumlabfpasi ang gliasu -
berupa data karakteristik perawat
IGD RSUD Dr. Tiji Aidojo Tahun )
menggunakan  kuesioner dan  lembar
adalah 19.346 >n. Rata- jumlah .
observasi untuk memperoleh data response
pasien setiap shif y k IGD

RSU Tjitro jo en (3).

Data tendga per dinas di IGD
RSUD Dr. Tjitrowar: egimlah 17 orang.
Pembagian jadua& diatur oleh kepala
ruang IGD ,4lengan pembagian sebagai

pagi perawat yang dinas
berjumlah ang, pada shif siang selalu 3
orang, if malam selalu 3 orang. Shif
pagi yang dinas tidak selalu 6 orang perawat
karena kadang-kadang ada pegawai yang
mengambil libur ekstra atau mengambil cuti
menurut hasil

tahunan, sedangkan

time. Data response time diperoleh dengan
melakukan pengukuran dengan stop watch
dari pasien masuk ruang IGD sampai dengan
mendapat pelayanan di keperawatan.Data
dianalisis menggunakan analisis univariat
bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian. Analisis univariat dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui distribusi dan

proporsi dari tiap variabel.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik

0,

Responden F %
Pendidikan
D3 13 65
S1 7 35

Total 20 100
Jenis
Kelamin
Laki-laki 9 45
Perempuan 11 55
Total 20 100
Usia
<30 tahun 4 20
30-45 tahun 10 50
>45 tahun 6 30
Total 20 100
Masa Kerja
<5 tahun 3 15
5-10 tahun 5 25
>10 tahun 12 60
Total 20 100

Tabel 1 Distribusi Frrekuensi Berdgsark
Karakteristik Perawat IGD RSUIJ Draliitro
Wardojo Purworej
Sebagian besar ng ja

responden penelitia lliki pendidika 3

yaitu 65%, seda
S1 yaitu 35%:
perawat

sUWah %
minimal peﬁan kepgia n yaitu D3 dan

beberapa orang erawat  yang
berpendidiikan D dang kuliah lagi menuju
alih jenjang gendidikan S1 di salah satu

Perguruan_Tin ang menjalin kerjasama

Dr. Tijitrowardojo Purworejo,

denga an agar dapat meningkatkan
kemampuan dan profesionalitas perawat
dalam rangka mewujudkan pelayanan

kesehatan yang bermutu.

Robbin (2009) yang menyatakan tidak

ada perbedaan vyang konsisten antara
perempuan dan laki-laki dalam kemampuan
pemecahan masalah, keterampilan analisis,
dorongan kompetitif, motivasi, kemampuan
sosial, dan kemampuan belaja rut
peneliti Ketidaksesuaian ant
di ink

wat dengan j

eorivdengan

hasil penelitian ini karena
proporsi p

d

Is kelamin jauh

dalam jumlah antara perawat

sehingga kurang
disimpulkan (19).
Usia respoRden sebagian besar adalah
Nemakin tua umur seseorang
maka p@ggalaman akan bertambah sehingga
kan meningkatkan pengetahuannya
(15).

g baik akan mendukung perilaku semakin

dap suatu obyek Pengetahuan

meningkat ke arah positif.

Sebagian bekerja >10 tahun sebagai
perawat. Indiyah (2001) menyatakan bahwa
semakin

lama seorang bekerja maka

semakin terampil orang yang bekerja.

Begitu juga mengatakan bahwa masa

seseorang mempengaruhi  kualitas

pekerjaannya.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Response Time

Pengukuran Response

Indikator time (Menit)

I Il 1l Rerata
Rata-rata 1.00 1.12 1.04 1.05
Tercepat 0.50 0.67 0.55 0.59
Terlama 142 150 1.48 1.27

Sumber : Data primer tahun 2017



seluruh
dibawah

Berdasarkan 3 kali

Hasil responden memiliki

response time lima menit.
pengukuran diperoleh
rata-rata response time perawat IGD 1,05
menit, rerata tercepat 0,59 menit dan rerata
terlama 1,27 menit. Hasil itu menunjukkan
tanggap IGD

memenubhi indicator pelayanan rumah sakit.

bahwa  waktu perawat

Waktu tanggap tercepat adalah 0,59
menit. Hal ini bisa terjadi karena sebagian
30-45

termasuk usia produktif yang secara fisiologis

perawat berumur tahun artinya

maupun psikologis memiliki kemampuan

untuk bekerja produktif. Adanya

terlama yaitu 1,27 menit dapat terj

faktor perawat maupun fa ien.
Kebetulan pasien ya angani
membutuhkan proses sehing

memakan waktu Kketi
proses keperawatan Q
Pelayanan %watd %dalah
pelayanan ya@nerluka%o ongan
segera yana, tepat £ carfnat untuk
k

mencegah

atian gcacatan, atau

pelayanan pasien g

mutu pelayanan berupa

atau waktu tanggap yang

indikator hasil, yaitu kelangsungan hidup (16).

ka%a

SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik perawat IGD RSUD Dr.
Tjitrowardojo ~ Puuworejo  yaitu 100%
berpendidikan tinggi terdiri dari 65%
berpendidikan D3 dan 35% be idikan

S1, 55% berjenis kelamin pegEmpiéin, 50%
berumur 30-40 tahun dan 60% iliki masa

dari 20 tahu onse time
ruhnya 100%) tepat waktu
enit, tercepat 0,59

a 1,27 menit. Hal ini

nse time perawat IGD

%en RSUD Dr. Tijitrowardojo
Purworej@ memotivasi agar perawat selalu
ia dengan professional agar dapat
enuhi indicator kinerja rumah sakit. Bila
indicator kinerja response time lebih dari 5
menit, maka perawat IGD akan mendapat
penilaian kurang.

Perawat dapat bekerja sesuai kode etik
dan profesionalisme keperawatan dalam
rangka mewujudkan pelayanan kesehatan
yang berkualitas, misalnya untuk perawat IGD
dapat mempertahan-kan kecepatan
melakukan pelayanan dengan segera setalah
pasien masuk ruang IGD harus kurang dari 5
menit. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi ilmiah bagi peneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi response time:
antara beban kerja,

jemainan pasien,

keterampilan perawat.
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